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ABSTRAK

Isna Rabiatul Alawiyah. “Penerapan E-Learning Berbasis Microsoft Teams
Untuk meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP
Negeri I Bajeng” . Skripsi, Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan
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aktivitas dan kegiatannya, termasuk dalam kegiatan pendidikan. Kemajuan dari
teknologi informasi dan komunikasi telah membawa era baru terhadap
perkembangan kehidupan manusia secara menyeluruh baik dalam bekerja,
bersosialisasi, bermain, maupun dalam belajar maupun belajar. Sejalan dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan penerapan
teknologi ini di berbagai bidang termasuk di bidang pendidikan.

Dimasa mendatang, penerapan teknologi di bidang pendidikan sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan dan pemerataan mutu pendidikan. Peningkatan




mutu pendidikan secara langsung dapat meningkatkan kualitas hidup bangsa
Indonesia. Kehadiran teknologi informasi dalam bidang pendidikan khususnya di
dalam proses kegiatan belajar mengajar, sudah menjadi kebutuhan yang sangat

penting. Oleh karena itu, e-learning dapdb dipilih sebagai salah satu alternatif

metode pembelajaran yang bertuju

konvensional,

dimana dalam kurikulum yang ada mengupayakan agar pendidikan
diselenggarakan dengan metode Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), khususnya untuk sekolah menengah sudah
merupakan kebutuhan yang sangat penting.

Dengan adanya teknologi. e-learning telah mengubah paradigma proses
pembelajaran dengan menggunakan berbagai media elektronik (audio/visual)
yang memiliki keterhubungan dengan teknologi internet. Proses kegiatan belajar




mengajar sudah tidak lagi bergantung kepada lokasi maupun waktu dan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga proses belajar mengajar menjadi

lebih dinamis, fleksibel, interaktif, dan komunikatif (Jiri, 2014:322-340). Sekolah
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merupakan sebuah alat kolaborasi yang dapat digunakan untuk percakapan,
mengobrol terus menerus, panggilan telepon audio/video, meetings, file contenct
& folders. Pemberlakuan belajar dari rumah secara daring pada masa pandemic
ini, menyebabkan banyak sckolah di Indonesia memanfaatkan berbagai aplikasi
penunjang ¢-learning.

Salah satu sekolah yang memanfaatkan e-learning berbasis aplikasi

microsoff feams adalah SMP Negeri | Bajeng. berbagai pembelajaran termasuk




pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan dengan aplikasi tersebut. Walaupun
dalam penerapan pembelajaran e-learning terbilang mendadak dilaksanakan di
Indonesia pada wilayah-wilayah zona kuning dan zona merah akibat paparan

Corona Virus Disiase 19. Namun hal tersébut menjadi tantangan tersendiri bagi
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Menurut Sugiyono (2010), pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan
dipecahkan.
Penelitian ini difokuskan pada:
1. Penerapan e-learning berbasis  aplikasi  Microsofi  Teams dalam
pembelajaran di kelas VIII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.




2. Dampak penerapan e-learning berbasis aplikasi Microsofi Teams terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran di Kelas VIII pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel

TLELE

menggunakan e-learning berbasis Microsoft Teams.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
menambah strategi. model, atau metode pembelajaran baru dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang bermanfaat dalam




proses pembelajaran di SMP Negeri | Bajeng dan perkembangan dunia
pendidikan pada umumnya.
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yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan
untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat  disimpulkan
bahwa kata penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya
aksi, tindakan, atau mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme
mengandung arti bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar
aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara




sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai
tujuan kegiatan
2. Pembelajaran bahasa indonesia

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya dengan

juga siswa atau j

N

dapat berjalan efektif dan efisien. Kegiatan pembelajaran tersebut

tidak dapat lepas dari interaksi antara sumber belajar dan warga belajar
sehingga untuk melaksanakan interaksi diperlunkan berbagai macam cara
dalam pelaksanaannya. Interaksi dalam pembelajaran dapat diciptakan
interaksi satu arah, dua arah, atau banyak arah. Untuk masing-masing
jenis interaksi tersebut, jelas diperlukan berbagai metode yang tepat

sehingga tujuan akhir pembelajaran dapat tercapai.




Materi pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang
bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang

kompleks dan memerlukan analisis, aplikasi, serta sintesis, Untuk itu,
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mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat kemampuan berpikirnya.
Dengan demikian, bahasa yang dipergunakan dalam materi pembelajaran
Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Indonesia yang memenuhi syarat baik
dan benar. Bahasa Indonesia yang baik adalah Bahasa Indonesia yang
sesuai dengan kaidah. Bahasa Indonesia yang benar adalah Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan keilmuan.
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3. E-learning
Sistem pembelajaran elektronik atau e-learning merupakan salah satu

cara baru dalam proses belajar mengajar. e-learning merupakan hasil dari
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penilaian. Lebih khusus lagi Rosenberg (dalam Surjono, 2011:2)
mendefinisikan e-learning sebagai pemanfaatan teknologi internet untuk
mendistribusikan materi pembelajaran sehingga siswa dapat mengakses
dari mana saja.

Implementasi penggunaan e-learning yang ada pada sasat ini sangat
bervariasi, namun semua itu didasarkan pada prinsip atau konsep bahwa e

learning yang dimaksud sebagai upaya pendistribusian materi
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pembelajaran melalui media elektronik atau internet. Surjono (2011: 3)
menyatakan bahwa ciri dari pembelajaran e-learning adalah terciptanya
lingkungan belajar yang flexible dan distributed. Fleksibilitas menjadi kata
kunci dalam sistem pembelajaran ¢

earning. Peserta didik menjadi sangat

fleksibel dalam memilih cmpat belajar karna tidak harus

mengajar. Rohmah (2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat

e-learning terhadap dunia pendidikan secara umum, antara lain:

a. Fleksibilitas tempat dan waktu. jika pembelajaran konvensional di
kelas mengharuskan siswa untuk hadir di kelas pada jam-jam tertentu,
maka e-learning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan

tempat untuk mengakses pelajaran.
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b. Independent leaming, e-learning memberikan kesempatan bagi

pembelajar untuk memegang kendali atas kesuksesan belajar masing-

masing, artinya pembelajar diberi kebebasan untuk menentukan kapan

menerapkan teknologi animasi canggih.

f. Kecepatan distribusi, ¢-learning dapat dengan cepat menjangkau ke
seluruh penjuru, tim desain hanya perlu mempersiapkan bahan
pelajaran secepatnya dan menginstal hasilnya diserver pusat e-
learning.

g. Ketersediaan (On-Demand). e-learning dapat diakses sewaktu-waktu.

h. Otomatisasi proses administrasi, e-learning menggunakan suatu
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Learning Management System (LMS) yang berfungsi sebagai platform
e-learning. LMS berfungsi pula menyimpan data-data pelajar,

pelajaran, dan proses pembelajaran yang berlangsung,

encrichment (pengayaan) atau remedial bagi peserta didik di dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.

Sebagai encrichment, apabila peserta didik dapat dengan cepat
menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan guru secara
tatap muka diberikan kesempatan untuk mengakses materi e-learning
yang memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya
-agar semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap
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materi pelajaran yang disajikan guru di kelas. Sebagai remedial.
apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran yang disampaikan guru secara tatap muka di kelas.
Tujuannya agar peserta didik sémakin lebih mudah memahami materi
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saat serta dapat menjangkau seluruh penjuru. Selain itu, e-learning juga
berfungsi secara nyata sebagai tambahan. pelengkap, dan pengganti
metode atau cara belajar dalam kegiatan belajar mengajar.
4. Microsoft Teams
Microsoft Teams For Education adalah salah satu media pembelajaran
daring yang dibuat dalam bentuk Microsoft Office 365. Office 365 yang
merupakan penggabungan dari berbagai perangkat lunak seperti Microsoft
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Office, Microsoft Share Point Online, Microsoft Exchange Online, dan
Microsoft Lync Online yang selalu terhubung dengan layanan komputasi
awan atau cloud, System komputasi berbasis awan sendiri merupakan

Il

suatu layanan komputer yang berbasis cloud atau berbasis awan yang

artinya merupakan gabung .'/\ wlogi komputer dalam suatu

oud) yang memiliki
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K\\\\“"
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Office 365 merupakan layanan langganan berbasis clouds dengan peralatan
terbaik yang memungkinkan semua orang bekerja dengan cara yang

modern.  Dengan menggabungkan aplikasi terbaik seperti excel/ dan
outlook dengan layanan cloud cangguh seperti onedrive dan Microsoft
Teams. Office 365 memungkinkan semua pengguna menghasilkan dan
berbagi banyak hal di mana saja disemua perangkat (Wardhana Putra,
Musthofa. dan Andriyanto, 2020). Dengan menggunakan Microsfi Teams
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sebagai salah satu media pembelajaran daring vang tersedia, mahasiswa
dapat berkomunikasi dengan dosen, dengan penggabungan data dan

: ?J‘ 9o
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berbasis obrolan dengan fitur lengkap yang dapat mendukung aktivitas
berbagi dokumen. rapat online dan sangat berguna untuk komunikasi.
a. Fitur-fitur microsoff teams for educations
Fitur-fitur microsoft teams for education menurut Ilag N Balu
(dalam Faziatun, 2021) antara lain:
1) Chat (obrolan), untuk memulai dan menyimpan percakapan.

2) Teams (tim), untuk melihat tim yang sudah dibentuk dan dikelola.




I ' i _'-'.l?.
:i i

i
‘-

e e o

3) Cualender (kalender), untuk menyusun jadwal kcgmtan sesuai
kalender.

4) Posts (Postingan), untuk membagikan apa saja sesuai kebutuhan.

harus membuka aplikasi tambahan.

4) Berinteraksi secara pribadi maupun grup dengan saluran khusus.
Interaksi yang dilakukan oleh seluruh anggota grup menjadi lebih
mudah sehingga penggunaan  lebih mudah dalam  bertukar
pendapat.

5) Video dan audio berkualitas baik yang memberikan kenyamanan

bagi peserta didik dalam menjalankan aplikasi ini.




6) Menyimpan percakapan penting atau obrolan di grup schingga
mudah bagi kita untuk mengetahui percakapan apa saja yang
pernah dibuat dan dibagikan ke setiap orang yang ada di grup

umpan balik vang efektif dan tepat waktu. Dengan satu lokasi untuk
semuanya, tim kelas menghemat wakiu anda dan menyederhanakan
kehidupan sehari-hari, membuat anda bebas untuk fokus pada tugas
terpenting anda yang pada akhimya bisa meningkatkan hasil pendidikan
bagi siswa.
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d. Kelebihan dan kekurangan Microsoft Teams

1) Kelebihan Microsoft Teams

a) Mas'in_g-mas'mg peserta didik memiliki akun email yang

f) Peserta didik dapat menyimak pembelajaran jarak jauh melalui
ruang kelas virtual.

g) Peserta didik dapat berinteraksi baik dengan pengajar maupun
teman sekelas dengan menggunakan fitur yang ada di dalam
ruang kelas virtual.

h) Peserta didik yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran
vang telah dijadwalkan tetap dapat menyimak melalui rekaman
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vang telah disimpan oleh guru yang bersangkutan.

2) Kekurangan Microsofi Teams

a) Orangtua/wali menyediakan perangkat digital yang terhubung

cksi internet yang baik dan

= NSy /Tt

"'\"‘v(* -
ANUA T By

T PEeT;

: idan Mudjiono

(1994) berpendapat bahwa motivasi adalah kekuatan vang mendorong

terfjadinya belajar, kekuatan itu bisa berupa semangat, keinginan, rasa
ingin tahu, perhatian, kemauan, atau cita-cita.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan hahwa

motivasi merupakan pendorong bagi peserta didik dalam belajar., Belajar

dalam hal ini, untuk mengetahui jawaban-jawaban dari apa vang belum

diketahuinya. Oleh karena peserta didik mempunyai tujuan untuk




21

mengetahui sesuatu itulah yang akhirnya mendorong peserta didik untuk
mempelajarinya.

Dalam sebuah kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk

membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat

//Il- sryay \
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kegiatan belajar yang diikuti atau yang dilakukan oleh siswa untuk
mengembangkan seluruh potensi-potensi yang dimilikinya,
a. Macam-macam motivasi

Motivasi banyak sekali macamnya, dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Namun penulis hanya membahas satu macam sudut pandang
yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang yang bisa

disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar pribadi




seseorang yang biasa disebut motivasi ekstrinsik.
Menurut Tambunan (2015:196), motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik jenis motivasi yang berasal dari sumbernya.

1K atau molor

vang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dlk:r_]akan
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
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menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan

tersebut.

Hamalik (2003), juga mengemukakan fungsi motivasi, antara lain:
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1) Ketekunan dalam menghadapi tugas dan dapat bekerja terus
2) Menghadapi kesulitan tidak mudah putus asa dan selalu serius,

3) Terhadap berbagai masalah selalu memungkinkan perhatian.

4) Seﬁng beroperasi secara mandiri.

5) Mudah bosan ketika ada tugas-tugas yang rutin.

6) Bisa mempertahankan pendapat jika sudah benar-benar yakin.
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7) Jangan pernah menyerah pada apa yang sudah diyakini

8) Selalu menelusuri dan memecahkan masalah soal-soal.

Uno (2017). menyatakan bahwa orang yang bisa dikategorikan

2 Apat K;’\ ‘ ///:"!“\
| '80 ) a" e
, 07:4 e “ Q,

motivasi belajar Antara lain:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil siswa memiliki keinginan
yang kuat untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai
yang tinggi dalam kegiatan belajarnya.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar siswa merasa
senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang siswa

memiliki harapan dan citacita atas materi yang dipelajarinya.
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4) Adanya penghargaan dalam belajar siswa merasa termotivasi oleh
hadiah atau penghargaan dari guru atau orang-orang disekitarnya
atas keberhasilan belajar yang telah mereka capai.

5) Adanya kegiatan yang mefarik dalam belajar semua merasa

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan
indicator-indikator tersebut di atas dalam diri seorang peseria didik atau
siswa berada, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik atau siswa tersebut

memiliki motivasi belajar.
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B. Kerangka Konsep
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada SMP Negeri 1 Bajeng, yaitu
selama masa pandemik COVID-19 berdampak pada motivasi belajar siswa

kelas VIIT menjadi menurun. Proses belajar mengajar yang digunakan siswa
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Motivasi belajar siswa
SMP Negen 1 _Eaicng_
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Nilai belajar siswa
memenuhi standar
nilai KKM

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Penelitian Yang Relevan
Beberapa hasil penclitian yang terkait dengan penelitian ini adalah:
I. Situmorang (2020), dalam penelitiannya yang berjudul “Microsofi Teams
for Education sebagai Media Pembelajaran Interaktif Meningkatkan
Minat Belajar” 'I'ujuan
| /\«\ 2 Ml-'!iq i
A W T4
i s ot i

-'Q;“" 1 }f,-,«_;
N

Persentase peningkatan pencapaian minat belajar mahasiswa sebelum dan

sesudah pembelajaran model pencapaian konsep untuk masing-masing
indikator adalah 49,22%, 49,48%, 49.48%, dan 52,34% (semua dengan
kategori sangat baik). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan Microsoft Teams for Education sangat baik digunakan

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.




2. Rianti dan Neni Novia (2021), dalam penelitiannya yang berjudul

“Penerapan e-learning Berbasis Aplikasi Microsoft Teams Dalam Sistem

Distance Learning Pada Pembelajaran  Matematika di  SMAN |

Analisis hasil kuesioner menunjukkan bahwa penelitian ini dapat
efektif ~ dalam memahami dan mengevaluasi persepsi  guru
untuk memastikan pengajaran dan pembelajaran yang berkualitas melalui
Microsaft Teams.

4. Fauziatun (2021), dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi
Microsoft Teams For Education Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 1 Purwokerto”. Tujuan
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penelitian ini yaitu guna memberikan deskripsi-deskripsi serta analisis

implementasi Microsofi Teams dalam perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

meningkatkan minat belajar siswa. e-learning dapat dijadikan sebagai
alternatif baru pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, terutama dalam
kondisi pandemic COVID-19 saat ini. Pembelajaran ini dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi. Perencanaan dalam kegiatan pembelajaran
serta penggunaan media dapat memberikan kualitas dalam penerapan e-

learning.




BAB 111
METODE PENELITIAN

lar

.

terjadi di lokasi (Rukajat, 2018).

Penelitian deskriptif ialah penelitian dengan tujuan mengadakan
pemeriksaan dan mengukur suatu gejala (Fathoni, 2011). Penelitian deskriptif
ialah penelitian yang berupaya menguraikan pemecah permasalahan atas dasar
perolehan data sehingga penyajian data yang diolah, dianalisis, dan
diinterpretasikan. Penelitian kualitatif ini bertujuan memahami gejala dengan

cara memberi penjelasan berupa gambaran yang jelas mengenai gejala atau
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fenomena social tersebut yang berbentuk serangkaian kata yang akhirmya
menghasilkan teori _{Sujarweni. 2014),

Berdasarkan judul penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan

C. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian
kualitatif. instrumen utama adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti
sendiri, yang berarti penelitilah yang mengumpulkan data, menyajikan data,
' mereduksi data, memaknai data. dan mengumpulkan hasil penelitian.
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Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar

observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan.

1. Lembar Observasi.

populasi. Sampel dalam penelitian ini kepala sekolah, guru, dan siswa kelas VIII
SMP Negeri [ Bajeng.
‘Sumber data adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer, data primer adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari informan di lapangan yaitu melalui observasi,
wawancara, dan angket/kuisioner,




2. Sumber Data Sekunder, data sekunder adalah data yang tidak diperoleh

langsung dari narasumber. Data biasanya didapatkan dari dokumen yang

ada di lapangan,

E. Teknik Pengumpulan Data

dalam dunia pendidikan misalnya, peneliti mengamati bagaimana
perilaku guru dan siswa pada pembelajaran, bagaimana semangat belajar
siswa (Satori dan Komariah, 2020).
2.  Wawancara
Wawancara ialah suatu teknik dalam upaya mengumpulkan data yang
sering dipakai dalam penelitian kualitatif, wawancara yaitu teknik dalam
| ‘mengumpulkan data guna memperoleh data yang didapatkan dari sumber
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data secara langsung dengan tanya jawab atau percakapan. Sifat
wawancara pada penelitian kualitatif yaitu mendalam hal ini disebabkan
keinginan dalam melakukan cksplorasi informasi yang di dapatkan secara
jelas dan menyeluruh (Satori dan

berupa kata bukan angka. Informasi yang telah dikodifikasi melalui beragam
teknik. diproses melalui pencatatan, untuk selanjutnya dianalisis secara kualitatif.
Analisis data ialah aktivilas pencarian dan penyusunan data vang telah
didapatkan melalui hasil pencatatan aktivitas lapangan. wawancara dan juga
dokumentasi secara sistemalis, caranya yaitu pengorganisasian data sesuai dalam
kategori tertentu, kemudian dijabarkan kembali dalam bentuk unit, kemudian
disintesakan, disusun dalam sebuah pola, melakukan pemilihan terhadap

informasi vang dianggap penting, serta menyimpulkannya agar mempermudah
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untuk di mengerti oleh peneliti sendiri ataupun orang lain (Satori dan Komariah,
2020).

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010) menyatakan bahwa analisis
data yang dipakai dalam penelitian kualitatif itu dilakukan secara interaktif dan

"

) -
vz @
e,

2. Penyajian data (data display)
Penyajian data yang terdapat pada penclitian kualitatif yaitu deskripsi,
hubungan antar kategori, flowchart, bagan dan jenis lainnya. Penyajian
data penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan teks naratif, Penyajian
data berguna dalam mempermudah peneliti memahami hal yang diteliti
dan membantu memepermudah dalam penemuan makna didalamnya.
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3. Verifikasi Dan Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Menarik kesimpulan adalah langkah akhir dalam analisis data. Dalam hal
ini ada beberapa kemungkinan kesimpulan dalam penelitian kualitatif, bisa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

ketiga melakukan proses wawancara langsung dan dokumentasi dengan siswa
kelas VIII, serta guru Bahasa Indonesia kelas VIIL.
I. Gambaran umum lokasi penelitian
a. Sejarah singkat lokasi penelitian
SMP Negeri 1 Bajeng merupakan salah satu lembaga pendidikan
milik pemerintah daerah Kabupaten Gowa. SMP Negeri | bajeng
terletak di JL. Batang Banoa No. 3 Kelurahan limbung kecamatan

bajeng kabupaten gowa provinsi sulawesi selatan.
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Pada awalnya, sekolah ini merupakan sebuah sckolah pertanian
yang bernama Sckolah Teknik Pertanian Negeri Limbung vang
berubah menjadi Negeri | Bajeng yang secara resmi beroperasi pada
tahun 1978, Sejak awal berdirinya, sekolah ini telah dipimpin banyak

a) Mewujudkan kegiatan yang bernuansa agamais;
b) Mewujudkan ajaran agama. sebagai pencerminan perilaku
keluhuran budi pekerti;

¢) Mewujudkan Proses belajar mengajar yang berorientasi pada

pembelajaran  peserta  didik  aktif. kreatif, inovatif,




d) Mewujudkan kualitas akademik dan non-akademik:

11) Tahun didirikan : 1965

12)Surat ijin Bangunan : NO.106/DIR.PE/BL.1965
13) Tahun Beroperasi : 1978

14)No. SK Pendirian Sekolah : 030/w/1979

15) Nomor Akte/Sertifikat Tanah : 0001

16) Dafiar Isian : 208 No. 808/1999

: 1642/1999
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d. Keadaan guru
SMP Negeri 1 Bajeng memiliki 67 orang guru dengan bebrbagai
tingkat pendidikan baik S1, S-2. dan S-3. Keadan tersebut dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2 Data Guru s /\

‘ '\//,\‘3 <
%,

“,
‘,
N
/ K/ ---------

’/

19. Darmm S.Pr.l 193512222111 1011010

20. | Hernawati,S.Pd 198007252011102007

21. | Syamsinar, S.S.Si 198502242010012026

22. | M .Hidayah,SE 1514 7416 4620 0013
. | Mustakim, S.Ag 2638760661200030

24. | Munawir.S.T.h.I 2235 7556 5720 0023

5. | Rahmawati,S.Pd 7250 7566 5730 0033

26. | Fatmawati.HL.S.Pd 1461 7596 6130 0053

27. | H. Muhammad Yunus DS 991052001

28. | Hikmawanti, S.Pd 991054001

29. | Syamsinar, S.Si 991055001

30. | Askar Arifin, S.Pd 0938767668130102




31. | Hasriyani, S.Pd 991057001
32. | Kasmawati.M, S.Pd 991058001
33. | Kumiati Ningsih.S.Pd 991067001
34. | Rasnah, 5.Pd 991070001
35. | Rosita Fitriani, S.Pd 991071001
36. | Mutmainnah Anhar,S.Pd 991072001

Julacha,S Pd

Avu Anugrah, S.Sn

I

&5 Ly
oo
."' ~ =

60. | Sukaria, S.Pd

61. | Nur Rezeki Amaliah, S.Pd

62. | Sukaria, S.Pd

63. | Emawati. S.Pd

64. | H. Nurbadri. S.Pd

65. | Adi Hidayat.S.Pd 2638760661200030
66. | H. Muhammad Yunus DS 991052001

67. | Ismail, S.Pd 991078001
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e. Keadaan siswa
Tabel 4.3 Keadaan Siswa Kelas VIII D
NOMOR
N INDUK L/P
SEKOLAH

0950
| A bt L 1

N

g ] 1Al

P
L
L
L
L
L
L
18 14368 D4 4 IMA] L
19 14369 | 0092243124 | MUH.RIFQY RAIS L
20 14370 | 0092784358 | MUSDALIFAH P
21 14371 0098348912 | MUZAYYANA P
22 14375 | 0096512710 | NUR AZIZAH P
23 14373 0104726721 | NURFITRIANA RAMADHANI | P
24 14374 | 0097127289 | NURHALIZA P
25 14376 | 0099889363 | RAHMATULLAH L
26 14377 | 0091074491 | RINA SAHARATUL P
27 14378 | 0092768055 | RISKA P
28 14379 | 0093778330 | RIZKY NAUVAL L.
29 14380 | 0091900907 | SALSA BILA FAIDAH R P




30 14381 0097907602 | SUTIKNO SATRIA L
31 14382 0099304997 | SANY AUWLIYA p
32 14270 (0091948940 | SAFITRI p

f. Data Keadaan Peserta Didik Tahun Pelajaran 2021/2022

12 WC Murid 4
13 WC Guru 1
14 | Ruang Guru 1
15 Ruangan Kepsek 1
16 Ruangan Waka/Urusan 1
17 Gudang 1
18 | Ruangan TU 1
19 Parkiran 1
20 Kelas 28
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h. Gambaran informan

Berikut ini adalah gambaran informan yang membantu penulis

dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait Penerapan e-

dalam proses belajar mengajar. Para pendidik maupun peserta didik harus
mampu  beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang baru untuk

E-learning saal ini secara resmi telah dihentikan dan proses belajar
mengajar kembali dilakukan secara tatap muka. Hal ini cukup memberikan

kesulitan kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian ini,




Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti, proses pembelajaran secara online telah dilakukan oleh

seluruh guru SMP Negeri | Bajeng saat masa pandemic COVID 19.

a. Penerapan e-learning berbasis

)

<,

/A [IA\
, ‘

RPP daring ini ibu buat terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, untuk isi dari
komponen RPP ibu buat berdasarkan contoh RPP daring dari
internet”.

Wawancara guru ini didukung oleh kepala sekolah dalam

wawancaranya bahwa:

“Sama seperti biasanya.  Guru menyiapkan RPP. Ini Sebagai
pedoman mengajar bagi guru. Sebagai guru professional memang
harus  menyiapkan  pembelajaran  sebaik-haiknya, apapun
kondisinya”.




47

Pelaksanaan pembelajaran baik vang dilaksanakan secara tatap

muka maupun secara online (e-learning), guru bahasa Indonesia

selalu membuat RPP sebagai pedoman untuk mengajar. Sehingga

Pada pertemuan selanjutnya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. guru Bahasa Indonesia mengambil alih dan
mengarahkan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru
memberikan pertanyaan tentang kesiapan siswa dan kendala-
kendala siswa yang ada untuk mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara MJ dan MI guru Bahasa Indonesia
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“iva, .;enap awal belajar saya pasti bertanya ke semua siswa.
(MJ)", dan “iya, selalu. (MI)”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

saat mengawali pembelajaran, guru selalu memberikan pertanyaan

Kepala sekolah wawancaranya menyatakan bahwa:
“komunikasi guru dan interaksinya saat pembelajaran cukup baik .
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa
MI dan MI Sebagai guru Bahasa Indonesia selalu memberikan
kesempatan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk
memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi-materi yang
kurang atau belum dipahami siswa. Komunikasi dan interaksi
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antara guru dan siswa dalam kegiatan proses belajar sangat penting
untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar sangat

.-/\*-u{:u peneliti di lapangan

Ll 1

gunaan media saat
menyampaikan materi dalam e-learning berbasis Microsofi teams,
MI memberikan pernyataan bahwa:
“Saya menyiapkan bahan-bahan ajar atauw materi yang mau
disampaikan. Materi dishare. Biasanya saya gunakan video-video
yang ada di youtube karena lebih menarik”

Selanjutnya MJ menyatakan bahwa:

“Kami siapkan materi yang akan sampaikan kepada siswa, kalau
perlu juga kami berikan video pembelajaran. Ini agar siswa lebih
mudah memahami materi. Kemudian saya berikan tugas untuk tim
dan setelah tugasnva dikumpulkan kita bisa melihat hasiinya™
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Kepala sekolah dalam wawancaranya menyatakan bahwa:
“guru siapkan media yang baik sebagai pendukung”

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, ditarik kesimpulan

Kepala sckolah menyatakan dalam wawancaranya terkait

antusias dan keaktifan siswa dalam belajar vaitu:

“Cukup antusias, seperti yang sava sampaikan sebelumnya. Siswa
cukup semangat. Tapi masih banyak vang tidak bersemangat
bahkan tidak ikut belajar”,

Berdasarkan dari kedua hasil wawancara di atas, peneliti
menarik kesimpulan bahwa pada dasarnya siswa memberikan

respon terkait pembelajaran secara elektronik menggunakan
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Microsofi  teams, karena siswa sebelumnya telah memiliki

pengalaman belajar secara online.

Microsofi teams merupakan sebuah aplikasi online yang dapat

/?‘!n
'// vmv \

disimpulkan bahwa guru dapat memanfaatkan berbagai macam

fitur-fitur yang dalam Microsofi teams ini seperti menu chats, calls
atau video conference (obrolan), dan fitur lainnya.
2) Evaluasi Pembelajaran
Pada indicator hasil belajar ini, terdapat pertanyaan dalam
wawancara lerkait hasil belajar siswa setelah menerapkan e-

learning berbasis Microsoft teams.
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MI menyatakan dalam wawancaranya bahwa:

" Saya lihat hasil belajar belum bisa kami nilai seperti apa karena
waktunya singkat. Tapi bisa kita lihat dari keaktifan siswa dalam
pembelajaran”,

)

FLIeL

N N
" ‘ ’ ‘i. <

"N,

1

1) Kendala dan solusi dari pihak sekolah
Pertanyaan: Apa saja kendala yang dialami dalam penerapan e-
learning berbasis Microsoft teams?
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kendala
yang dialami sekolah adalah:
“Masih banyak kendala. Kesiapan guru menggunakan Microsofi

teams.  Kesiapan siswa juga menjadi kendala seperti tidak
memiliki HP termasuk juga kemampuan siswa menggunakan
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Microsofi teams ini. Bahkan saat belajar Microsofi teams ini, ada
siswa yang tidak memiliki kuota internet jadi tidak bisa ikut
belajar. Juga karena faktor jaringan internet”.

Pertanyaan: Bagaimana solusi yang ditawarkan pihak sekolah

untuk mengatasinya?

pie WxKAss 4
\\\\\"'h///7
\ W

ingan internet

Pertanyaan: bagaimana solusi yang ditawarkan terhadap kendala
tersebut?

“Sava memberikan lebih banyak contoh dan menjelaskan materi
berulang-ulung agar siswa dapat lebih memahami materi yang
disampaikan”™
Guru Bahasa Indonesia (MJ)

Pertanyaan: apa saja kendala yang dialami?

“Banyak anak yang tidak aktif dalam pembelajaran karena
kendala jaringan dan banyak siswa kurang memahami materi tapi




54

tidak berani untuk bertanva. bahkan ada siswa vang tidak aktif
dari awal pembelajaran”.

Pertanyaan: bagaimana solusi vang ditawarkan terhadap kendala
tersebut?
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AC kelas VIIT
Pertanyaan: Kendala apa saja yang biasanya dihadapi ketika belajar
Bahasa indonesia secara daring?

“Ada kak. Jaringan biasanya yang jadi kendala kak. Juga Kurang
bisa mengatur waktu dalam mengerjakan tugas.”

Pertanyaan: Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?

“saya ke rumah tetangga atau keluarga yang ada Wifinya dan
menunggu jaringan bagus kembali. Kalau mengerjakan tugas, ya
cukup dingat saja karena itu kewajiban.
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A, siswa kelas VIII:

Pertanyaan: Kendala apa saja yang biasanya dihadapi ketika belajar
Bahasa Indonesia secara daring?

“Banyak kendalanya. jaringan tidak lancar. Jaringan kadang naik

turun. Juga tempat ki @ terlalu ramai jadi tidak bisa
konsentrasi. Biasa belajar terlalu ramai tidak

v ALl

nnnnnn

teams

Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan konsep e-learning berbasis Microsoft teams dan hasil
wawancara dengan siswa kelas VIII setelah mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia. terlihat bahwa e-learning berbasis Microsoft teams
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal tersebut dapat

terlihat dalam wawancara dengan informan.
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I) Adanya hasrat dan keinginan Berhasil
Hasil wawancara dengan siswa terkait hasrat dan keinginan

berhasil dapat dilihat sebabagi berikut:
“Saya tertarik. Microsoft teams ini baru bagi kami jadi sava ingin

coba. (AP). “Aplikasinya_bligus gak susah saya pakai, tapi kami
cﬂbﬂ'm {_&P}'t dan *8 L A

“Sama dengan yang saya sampaikan sebelumnya kak. Saya
bertanya jika materi kurang saya pahami. Biasanya di luar jam
pelajaran, atau saya buka Google pakai internet. (APY", “Kalau ada
kuota saya coba akses internet di Google cari materinya. (AC)”, dan
“Saya cari di internet atau bertanya ke teman, atau ke guru. (A)".

Dapat disimpulkan bahwa pada indicator ini siswa memiliki dorongan
dan kebutuhan akan belajar. Belajar merupakan tanggungjawab

seorang siswa. Siswa mengikuti proses pembelajaran karena siswa
memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar.
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Pada indicator ini terdapat wawancara dengan AP. AC, dan A.
Hasil wawancara tersebut sebagai berikut:
"Saya berharap semaga seteldhbelajar microsfi teams ini, ilmu sava
bertambah. (AP)” “Pengalaman sayc bermmbaﬁ kak, karena saya

yakin ini berguna bagi dan “Kalau memang belajar online
kembali diterapkan bisa ena ini bagus. (A) *.

a yang aktif
mengikuti pembelajaran dari awal sampai berakhimya pembelajaran,
juga diberikan kepada siswa vang aktif berinteraksi dalam

pembelajaran.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Indicator ini merupakan indikatro terkait kegiatan yang menarik
dalam belajar. AP, AC. dan A menyatakan dalam wawancaranya

bahwa:




“Cukup menarik kak. Karena di Microsoft teams ada video
conference. Jadi guru bisa menjelaskan materinya. (AP).”, “Penyajian
materinya bagus karena bisa berhadapan langsung di menu obrolan
teams. (AC)”, dan “Bagus, kak. Juga ada video dari guru. (A)".
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Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis observasi, wawancara. dan
dokumentasi menunjukan bahwa dalam penerapan e-learning berbasis microsoft
teams dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berjalan dengan baik, karena dalam
pembelajaran guru dan peneliti memberikan materi-materi yang mudah dipahami
dan sesuai dengan kebutuhan siswa schingga siswa antusias dan aktif mengikuti
pembelajaran. Peningkatan motivasi akan terjadi pada diri siswa jika kebutuhan
belajar siswa dapt terpenuhi. Hal ini sangat terkait dengan teori kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow, bahwa kebutuhan dasar tertentu harus




dipuaskan terlebih dahulu sebelum memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi, Ada
lima tingkat atau hierarki kebutuhan, dari yang paling dasar hingga yang paling
tinggi yaitu: kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti: rasa lapar, haus,
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digunakan untuk menyusun rencana pelajaran sehingga dapat berfungsi sebagai
acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah
dan berjalan efisien dan efektif (Usman dalam Ananda, 2019).

Segala bentuk perencanaan yang telah dirancang terkait dengan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan guru maupun siswa, baik penggunaan metode,
sumber belajar dan media yang digunakan di dalam membantu proses
pembelajaran. Hal ini penting karena pembelajaran adalah proses yang bertujuan,

pembelajaran adalah proses kerjasama, proses pembelajaran adalah proses yang




kompleks, Proses pembelajaran akan efektif manakala memanfaatkan berbagai
sarana dan prasarana yang tersedia lermasuk memanfaatkan berbagai sumber

belajar (Sanjaya dalam Ananda. 2019).

materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa untuk bertanya tentang materi.
Berdasarkan wawancara, saat pembelajaran berlangsung guru memberikan
pertanyaan kepada siswa terkait materi. Hal ini dilakukan karena tingkat
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi tidak sama.  Bertanya
merupakan stimulus yang mendorong siswa untuk berfikir dan belajar karena
dengan bertanya siswa akan terbantu untuk mendapatkan penjelasan atau sebagai
ungkapan rasa ingin tahu atau bahkan sckedar untuk mendapatkan perhatian
(Bistari, 2018). Guru harus menguasai keterampilan bertanya dalam pembelajaran
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schingga dapat memberikan pengaruh pada siswa. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Sanjaya (2005) bahwa pertanyaan yang baik memiliki dampak

yang baik pada siswa diantaranya dapat meningkatkan partisipasi siswa secara
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penjelasan lisan secara langsung di hadapan peserta didik. Ceramah dimulai
dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, menyingkap garis-garis besar yang
akan dibicarakan, serta menghubungkan antara materi yang akan disajikan dengan
bahan yang telah disajikan (Abuddin Nata dalam Tambak, 2014). Komunikasi
yang efektif dalam pembelajaran mencakup penyajian yang jelas (Bistari. 2018).
Metode ceramah merupakan metode tradisional dimana materi pelajaran

disampaikan dengan penuturan secara langsung atau lisan, namun terbukti masih
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efektif digunakan pada model pembelajaran daring (Musu, dkk, 2021).
Menggunakan media berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan
membuat pembelajaran menjadi lebih atraktif, menarik. dan menyenangkan.

Berkaitan dengan hal ini. maka dalani proses pembelajaran Bahasa Indonesia

N -OCIaNar vyang ciapal Cip

tivasi setidaknya

memiliki karakteristik relevan, visualisasi yang jelas dan menarik, fleksibel, dan
memuat soal evaluasi yang bervariatif. Relevan maksudnya adalah materi yang
disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Relevansi ini merupakan faktor
yang sangat penting dalam media pembelajaran (Mulyanta, 2009). Visualisasi

yang jelas dan menarik dimaksudkan untuk menambah daya tarik siswa sehingga

siswa tidak bosan dalam menggunakan media pembelajaran untuk mengeksplorasi
ilmu (Suki, 2007),




Jadi dapat disimpulkan bahwa pada indicator ini, bahwa intensitas
komunikasi yang terjadi antara guru siswa berpengaruh terhadap efektifnya
pembelajaran. Mulai dari awal pembelajaran, siswa sudah harus sudah mulai

diarahkan pada kondisi atau suasap@) belajar yang mampu menumbuhkan
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pembelajaran
pelaksanaan pembelajaran. siswa memberikan respon yang berbeda. Ada yang
memberikan respon positif karena telah memiliki pengalaman belajar online.
Respon lainnya ditunjukkan dengan tingkat kehadiran dalam pembelajaran. Cukup
banyak siswa yang hadir dan antusias serta aktif mengikuti pembelajaran
meskipun masih ada beberapa yang tidak ikut dalam pembelajaran. Beberapa
siswa menganggap bahwa microsofi teams cukup menarik bagi siswa karena
merupakan aplikasi yang baru bagi mereka.



Respon positif karena telah memiliki pengalaman belajar online merupakan
hasil wawancara dengan guru. Pengalaman berpengaruh sangal penting karena
pengalaman masa lampau yang telah dimiliki oleh siswa besar pengaruhnya dalam

proses belajar. Pengalaman itu menjadi dasar untuk menerima pengalaman-
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oleh orangtua dan juga kurangnya pemahaman orangtua terhadap perkembangan
siswa, schingga proses pembelajaran tidak terlaksana secara maksimal
(Satrianingrum & Prasetyo. 2020). Respon lain yang ditunjukkan adalah terdapat
siswa yang menghubungi dan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
di luar jam pelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara guru yang menyatakan
jika ada beberapa siswa yang menghubungi guru dan memberikan pertanyaan

terkait materi yang kurang dipahami di luar jam belajar. Guru sebagai seorang
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pendidik seharusnya memiliki sikap positif dalam menanggapi siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami. Menurut Wortruba dan Wright (dalam
Bistari, 2018) sikap positif terhadap peserta didik dapat dicerminkan dalam

beberapa cara antara lain, Guru memberi bantuan jika peserta didiknya mengalami
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pendidikan. Penilaian sebagai upaya sistematik dan sistemik dilakukan melalui
pengumpulan data atau informasi yang valid dan reliabel untuk diolah sebagai
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan suatu program pendidikan
(Sani dalam Ermawati & Hidayat, 2017). Penilaian merupakan serangkaian proses
pengumpulan data yang menunjukkan perkembangan belajar peserta didik

(Kumano dalam Ermawati & Hidayat, 2017). Informasi hasil belajar yang

diperoleh dari penilaian dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap kegiatan




pembelajaran. Pada hakikatnya, kegiatan penilaian dilakukan tidak semata-mata
untuk menilai hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain,
antara lain kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro dalam

Ermawati & Hidavat, 2017). Hasil beldjar siswa yakni tolak ukur sejauh mana
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mengajar, atau keberhas

J4 pS MUH’L, -
?3’ wmsg @, \

"4’ /L
/’ - \\\\\“ j ":///{

/); W
Q/Iu \\
[’ ll.“\\\
"\

:

telah melakukan penilaian nonformal/informal terhadap performansi siswa

tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian guru dalam e-learning berbasis
Microsofi teams terhadap siswa hanya berdasarkan keaktifan siswa menjawab dan
mengajukan pertanyaan guru.

E-learning berbasis Micrasoft teams merupakan sebuah platform digital

atau aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat untuk pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar. Pembelajaran dilakukan dengan pemanfaatan fitur-fitur yang
ada dengan menggunakan gadget dan jaringan internet. Pelaksanaan
pembelajaraan dengan Microsofi teams Juga memiliki kendala-kendala yang
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beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan perangkat atau
fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu pendampingan
dan pelatihan terlebih dahulu. Kompetensi guru dalam menggunakan
menggunakan teknologi mempengaruhi kualitas belajar mengajar, oleh karena itu
sebelum diadakan program belajar online para guru wajib untuk diberikan
pelatihan terlebih dahulu, Keaktifan siswa dan kendala sarana dan prasarana juga
terlihat sebagai kendala dalam penelitian ini keaktifan belajar merupakan suatu
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hal yang sangat berperan penting di dalam setiap peroses belajar mengajar.
Dengan adanya daya keaktifan dari siswa di dalam proses pembelajaran, maka

siswa sebgai peserta didik akan lebih cénde

o akan memiliki rasa ketertarikan
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lingkungan belajar adalah segala sesatu yang berhubungan dengan tempat proses
pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama yaitu

lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam
proses pembelajaran haruslah saling mendukung, schingga siswa merasa kerasan

di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran secara sadar dan bukan karena
tekanan ataupun keterpaksaan,

Jadi disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam menggunakan
menggunakan teknologi, keaktifan siswa. dan akses internet merupakan kendala-




kendala yang terjadi dalam pelaksanaan e-learning berbasis Microsoft teasm

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan motivasi belajr siswa
di SMP Negeri Bajeng. Untuk
diperlukan berbagai pendukung ¢

enanggulangi  kendala-kendala tersebut
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belajaran, yaitu dari sudut

1 (Uno. 2017). Di

mana dalam penelitian ini terlihat bahwa siswa tetap berusaha mencoba
untuk mengikuti pembelajaran menggunakan Microsofi teams karena
menganggap bahwa microsoft feams merupakan sesuatu yang bagus dan
baru bagi siswa walaupun terdapat kesulitan dalam mengoperasikannya.

Siswa menunjukkan minat mereka belajar meskipun Microsofi teams ini

tertarik yang memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran
akademik, domain pengetahuan dan bidsm_g studi tertentu bagi individu




(Mutiara dan Sobandi dalam Putri & Rivai, 2019). Siswa tetap berusaha

untuk menyelesaikan tugas mereka sebagai sorang pelajar yaitu belajar. Ini
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seorang siswa, aktif mengikuti proses pembelajaran dan berusaha untuk
belajar sendiri karena siswa memiliki rasa membutuhkan terhadap
kegiatan belajar. Djamarah (dalam Widiah, dkk. 2021) mengungkapkan
bahwa motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginan

untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan, oleh karena itulah anak

didik belajar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar siswa.

keaktifan dalam pembelajaran dan berusaha untuk belajar sendiri karena
siswa memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar merupakan
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yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang tertentu, Satu-satunya jalan
untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar
tidak mungkin mendapat pengetahuan dan tidak mungkin menjadi ahli
(Sardiman dalam Widiah, 2021).

Jadi disimpulkan bahwa dengan adanya harapan dari siswa bahwa
setelah mengikuti pembelajaran pengalaman dan ilmu yang siswa miliki
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dapat bertambah yang akan berguna bagi siswa telah memenuhi ciri-ciri
motivasi ini.

4. Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya pernyataan verbal sepérti pujian atau penghargaan lainnya
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motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar
serta sekaligus akan membangkitkan harga diri (Sardiman dalam Widiah,
dkk. 2021).

Jadi dapat disimpulkan bahwa jika guru memberikan pujian maka

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pujian merupakan pengakuan
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social kepada siswa yang langsung akan mempertinggi gairah belajar

SIswa.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

mengurangi konsentrasi siswa dalam belajar,

Lingkungan belajar merupakan proses belajar mengajar yang
berpengaruh dalam keberhasilan prestasi belajar dan meningkatkan
perkembangan siswa (Damanik dalam Widiastuty.2021) .Tambunan et al.,
(dalam Widiastuty, 2021) memaparkan bahwa kondisi belajar vang
kondusif dapat memberikan kemudahan dalam mencapai tujuan belajar
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dan siswa termotivasi untuk mempelajari bahan ajar yang diberikan oleh
guru,

Dengan  demikian, ling Imngan_ belajar  vang  kondusif, bisa
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus dalam p
kesimpulan Sebagai berikut:
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kelas, peneliti memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang
kegiatan belajar yang akan dilakukan. Peneliti memberikan gambaran
tentang aplikasi microsofi ieams yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti kemudian mengajak siswa untuk
bergabung dalam tim dan memimpin kelas secara online menggunakan
Microsoft Teams. Peneliti memberikan materi dan menjelaskan materi-
materi tersebut kepada siswa yang bergabung dalam tim melalui fitur

obrolan.  Pada pertemuan selanjutnya dalam pembelajaran Bahasa
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Indonesia, guru Bahasa Indonesia mengambil alih dan mengarahkan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru menyampaikan materi vang
kemudian memberikan penjelasan-penjelasan terkait materi tersebut,

Peneliti mengobservasi dan menifai keaktifan siswa saat belajar dan

kemudian melakukan waw; ,.A._ U maupun siswa yang telah

belajar, adanya penghargaan dari guru, serta adanya kegiatan yang
menarik.

B. Saran
1. Kepada peserta didik, agar tetap selalu bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.
2. Kepada guru, agar tetap selalu membimbing dan mendampingi siswa
dengan sabar dalam mengikuti proses pembelajaran serta meningkatkan
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. Kepada oran

o ¢ tua agar sclalu mendampingi dan orongan
kapﬂdnamknyauﬂukﬂiﬂubﬂsmwda}aknma@km.d.
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